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���� FACTOR TO WATCH ON MAY 14  
 

� BRUSSELS- EU Economic and Finance Ministers (ECOFIN) meeting.  
� BOSTON- The Federal Reserve Bank of Boston and the Federal Reserve Board of 

Governors will be hosting a conference on 'New Challenges for Operational Risk 
Measurement and Management' (to may 15). Federal Reserve Bank of Boston 
President Eric Rosengren and Federal Board of Governors member Randall 
Kroszner to speak.  

 

���� MARKET OVERVIEW  
 

FOREX OUTLOOK: Data retail sales AS memang melemah 0.2% di April, 
namun dollar menguat oleh angka utama (headline number) data tersebut. Di 
luar otomotif, penjualan meningkat 0.5%, dan terlepas dari kenaikan 
bensin, penerimaan SPBU menurun. Ini menunjukkan masyarakat AS 
mengurangi pembelanjaan mobil dan pengendaraannya demi penghematan 
BBM. Minggu ini Harian NY Times memberitakan bahwa meroketnya bensin 
memicu orang naik kendaraan umum dan rincian laporan retail sales tersebut 
mengkonfirmasi hal ini. Konsumen menaikkan belanja bahan bangunan, 
elektronik, dan pakaian. Seperti dijelaskan di Masterpices News 
kemarin, pendapatan peritel termasuk Wal-Mart menguat. Bahkan 
menurut Ken Perkins of Retail Metrics Inc, April merupakan bulan 
terbaik peritel sejak November lalu. Data semalam menegaskan bahwa 
pelemahan tenaga kerja tidak selalu diikuiti oleh pelemahan belanja. 
Positifnya data semalam nampaknya memberi napas tambahan bagi dollar 
bullish dalam jangka pendek, namun jangan sampai terbutakan karena 
faktanya masih ada ancaman risiko soal consumer spending. Sementara itu 
import prices menguat 1.8% ke level tertinggi historis di 15.4%, 
mencerminkan kenaikan global atas tekanan inflasioner. Data consumer 
prices AS akan rilis malam ini dan sudah sangat jelas bahwa semua 
sinyal menunjukkan bahwa data ini akan menguat. Harian Wall Street 
Journal kemarin, dalam sebuah artikelnya menulis soal naiknya harga sepatu. 
Kombinasi naiknya ongkos produksi di China (yang membuat 85% sepatu 
yang dijual di AS) dan naiknya harga BBM menekan para penjual sepatu 
untuk terpakasa menaikkan harga sepatunya. Tren ini adalah bukti bahwa 
inflasi menyentuh core consumer prices dan terlepas dari artikel WSJ 
tersebut; industri sepatu bukanlah satu-satunya yang menaikkan harga. 
Semua ini, termasuk peluang besar kenaikan CPI, memang akan 
memberikan outlook positif bagi pasar Fed fund futures di mana suku 
bunga The Fed kemungkinan besar masih akan dipertahankan Juni 
nanti. Ini akan menambah sentimen bullish bagi dollar dalam jangka 
pendek. Namun demikian jangan juga dilupakan bahwa kondisi ekonomi 
AS masih belum lepas dari masalah pasar kredit. Pimpinan The Fed Ben 
S. Bernanke semalam menyatakan bahwa kuatnya permintaan institusi 
finansial untuk meminjam uang dari The Fed mensinyalir bahwa pasar 
masih jauh dari normal. Jika krisis pasar kredit dan pelemahan tenaga kerja 
nantinya terus semakin mengancam sedangkan inflasi semakin tinggi, maka 
stagflasi pastinya akan sulit dihindari dan menekan dollar dalam jangka 
panjang. 
EURO:  Sejak awal bulan ini, euro diperdagangkan relatif dalam kisaran ketat 
terhadap dollar. Tidak ada data ekonomi penting Eurozone sejauh ini, 
sehinggga pergerakan yang ada tergantung data ekonomi AS. Kemarin euro 
kembali tertekan setelah sempat menguat sebelumnya terhadap dollar. 
Pelemahan ini didukung oleh data retail sales AS yang positif. Selain itu 
sentimen negatif juga diberikan oleh kondisi pasar kredit Eropa di mana 
krisis subrprime juga berdampak kepada Credit Agricole yang 
menawarkan (rights issue) EUR 9.5 milyar saham berkait kerugian yang 
dideritanya pada kuartal pertama.Societe Generale juga membukukan 
penurunan 23% keuntungan kuartal pertamanya berkait krisis kredit dan 
kasus kenakalan pemain sahamnya yang membuat  SG menderita 
kerugian besar dan sempat menjadi isu fenomenal. Namun, dengan 
dimulainya data ekonomi penting Eurozone sore ini, maka kondisi ekonomi 
kawasan Eurozone akan kembali mempengaruhi euro. Sore ini akan rilis data 
Eurozone industrial production dan French consumer prices. Walau data CPI 
bisa menguat, namun data industrial production diperkirakan akan anjlok 
mengiringi pelemahan aktivitas manufaktur yang terjadi pada France dan 
Germany. Kamis nanti data Eurozone GDP dan consumer prices akan dirilis, 
dilanjutkan dengan data trade balance Jumat. Komentar hawkish dari ECB 
President Trichet sepertinya memberi dukungan bagi level dasar jangka 

pendek euro. Sementara ini, kemungkinan kejatuhan euro 
akan terbatasi hingga terdapat data-data yang 
mengkonfirmasi keterpurukan ekonomi Eurozone.  
JAPANESE YEN: Wall Street melemah berkait komentar 
Chairman Bernanke yang menekankan adanya ancaman risiko 
pada pasar keuangan sehingga menekan pasar ke teritiro 
negatif. DJIA melemah 44.13 poin ke 12,832.18, di mana HP dan 
JP Morgan Chase menjadi pelemah terbesar. Terlepas dari 
pelemahan Dow Jones cross yen terus menguat. USDJPY 
hampir mencium level 105, level resistance psikologis yang 
signifikan bagi stopping short. Reli dollar dan pelemahan emas 
mengisyaratkan bahwa kecenderungan risk appetite pasar 
masih membaik. Indeks VIX, yang mengukur volatilitas 
pasar equiti anjlok ke level terendah sejak Oktober 2007. 
Carry trades memang bangkit pada lingkungan dengan volatilitas 
rendah sehingga wajar saja jika cross yen menguat kembali. 
Meski demikian level 105 nampaknya akan sulit bagi 
USDJPY untuk ditembus, terutama jika mengingat volatilitas 
akan kembali menguat dan psar menjadi berbelaik risk 
averse kembali. 
POUNDSTERLING:  Kemarin sterling gagal menguat setelah 
rilis data consumer price yang menguat. Hal ini merupakan 
indikasi bahwa pasar menaruh kecenderungan bearish terhadap 
sterling. Inflasi nampaknya menjadi ancaman besar sehingga 
bisa mencegah BOE untuk memangkas suku bunganya. 
Bahkan bisa jadi Governor BOE King sedang membuat 
rancangan surat yang di mulai dengan 'Dear Darling' 
memohon kepada U.K. Chancellor of the Exchequer (Menteri 
Keuangan) Alistair Darling untuk memakluminya, sebuah 
kondisi yang sulit untuk membenarkan adanya pemotongan 
suku bunga. Level CPI di atas 3% sepertinya hanya tinggal 
menunggu waktu saja jika harga minyak terus meroket. Lalu 
mengapa CPI yang bagus ini tidak mampu menahan 
kejatuhan sterling? Pertama, isu inflasi sudah merupakan 
isu global, dan karenanya pasar tidak terlalu bersemangat 
dengan hal ini mengingat beberapa jam kemudian akan 
dirilis data import prices AS yang pastinya diperkirakan 
menguat pula. Kedua, penguatan inflasi sementara kondisi 
ekonomi UK terancam melambat membawa kecemasan 
bahwa stagflasi mungkin akan dialami oleh UK. Hanya saja 
untuk alasan kedua ini masih terlalu dini untuk menjadi wacana 
serius. Memang ada pertanda awal di mana RICS melaporkan 
laporan bearish soal harga rumah dan konsumen mencacah 
anggaran rumah demi mengikat ikat pinggang berkait tingginya 
harga makanan dan energi. Meski demikian, pertumbuhan walau 
melambat masih belum menjadi bahaya mendesak untuk 
terpeleset ke dalam kawasan resesi dan BOE paham akan hal 
ini. Kebetulan setelah data PPI dan CPI, sore ini akan dirilis 
laporan Bank of England's Quarterly Inflation dan pastinya 
BOE memahami kuatnya tekanan inflasioner sehingga 
mereka tidak punya pilhan lain untuk menunda pemotongan 
suku bunga. Data ini bisa jadi akan berkonflik dengan data 
tenaga kerja dan pendapatan yang dirilis satu jam 
sebelumnya yang diperkirakan akan melemah. London 
belakangan ini tertekan oleh krisis pasar keuangan, memaksa 
banyak bank investasi untuk melakukan pengurangan tenaga 
kerja demi efisiensi. Komponen tenaga kerja pada sektor service 
dan construction PMI yang lalu melemah, menegaskan 
keyakinan bahwa pasar tenaga kerja UK telah tertekan. Saat ini 
GBPUSD masih berada dalam kisarannya dan sedang 
berada di level bawah. Namun demikian, untuk menembus 
level bawah tersebut, yaitu 1.9300-30, diperlukan reli dollar 
yang sangat kuat yang didukung data fundamental. 
Sepertinya hal ini belum akan terjadi dalam jangka dekat ini 
sehingga hati-hati jika menjual GBPUSD di level bawah 
tersebut. 
SWISS FRANC:  Seiring yen, swissie melemah terhadap dollar 
berkait positifnya data retail sales dan pelemahan emas walau 
pasar equiti cukup melemah semalam. 
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AUSTRALIAN$:  Kuatnya dollar dan pelemahan emas membuat dollar 
Australian dan New Zealand melemah. Pagi ini dirilis data indeks harga upah 
Asutralia yang ternyata melemah dari perkiraan. Hal ini bisa jadi akan 
menambah tekanan bearish pada aussie hari ini. 
MINYAK: Pergerakan harga emas pada perdagangan di bursa Nymex yang berakhir dini 
hari tadi mengalami penurunan, penurunan terbesar dalam dua minggu seiring dengan 
rebound dolar terhadap euro malam tadi. Penurunan harga emas ini juga turut diikuti 
oleh penurunan harga perak. Harga emas berjangka untuk kontrak bulan Juni di Nymex 

mengalami penurunan sebesar 15.30 dolllar (1.7%) menjadi 869.60 dolar 
per ons. Persentase penurunan harian ini merupakan yang terbesar sejak 
tanggal 29 April lalu. 
EMAS:  Harga minyak meroket kembali dan mencapai level tertingginya, 
dimana minyak mentah bergerak ke $125.8, naik $1.57, lalu berlanjut ke 
level $126.98, yang merupakan catatan baru tingginya sepanjang hari 
kemarin. Saat kemarin, harga minyak sempat menyentuh level rendahnya 
di $123.10. 

 

���� RANGE TRADING ON 13 MAY 2007  

CURRENCY OPEN HIGH LOW CLOSE RANGE CHANGE PREVIOUS 

EUR 1.5526 1.5565 1.5431 1.5475 134 -78 1.5553 

JPY 103.85 104.92 103.40 104.75 152 +99 103.74 

GBP 1.9533 1.9594 1.9421 1.9456 173 -121 1.9577 

CHF 1.0449 1.0556 1.0419 1.0529 137 +92 1.0436 

AUD 0.9455 0.9485 0.9386 0.9403 99 -75 0.9478 

IDR 9239 9258 9237 9237 21 -2 9239 

XAU 882.00 884.95 860.90 865.50 24.05 16.50 881.90 

=USD 72.93 73.43 73.05 73.31 0.38 +0.41 72.90 

 

���� FUNDAMENTAL REPORT ON 14 MAY 2008  

DATE TIME COUNTRY INDICATORS Period UNIT FORECAST PREVIOUS ACTUAL 

13/05/2008 21:00 United States Business Inventories March % 0.4 0.5R 0.1 

13/05/2008 21:00 United States IBD Consumer Sentiment May   39.2  

14/05/2008 06:50 Japan Current Account March % -14.2 2.9 -12.3 

14/05/2008 06:50 Japan Trade Balance March %  -6.6  

14/05/2008 08:30 Australia Wage Price Index q/q Qtr 1 % 1.1 1.1 0.9 

14/05/2008 08:30 Australia Wage Price Index y/y Qtr 1 % 4.3 4.2 4.1 

14/05/2008 15:30 United Kingdom Average Earnings March % 3.7 3.7  

14/05/2008 15:30 United Kingdom Claim Count April k 0 -1.2  

14/05/2008 15:30 United Kingdom ILO Unemployment March % 5.2 5.2  

14/05/2008 16:00 Euro Zone Industrial Production m/m March % -0.3 0.3  

14/05/2008 16:00 Euro Zone Industrial Production y/y March % 2.4 3.1  

14/05/2008 16:30 United Kingdom BOE Inflation Report      

14/05/2008 18:00 United States Mortgage Index w/e   655.4  

14/05/2008 18:00 United States Mortgage Change w/e %  15.6  

14/05/2008 18:00 United States Refinance Change w/e %  19.3  

14/05/2008 19:30 United States Consumer Price Index (CPI) m/m April % 0.3 0.3  

14/05/2008 19:30 United States Consumer Price Index (CPI) y/y April % 4 4  

14/05/2008 19:30 United States Real Earnings April % -0.2 0.2  

15/05/2008 06:50 Japan Machine Orders m/m March %  -12.7  

 

���� FOREX FUNDAMENTAL DEFINITION  

BOE INFLATION REPORT 

The Bank of England (BOE) Inflation Report provides detailed economic analysis and an assessment of inflation over the next two years. The report is published quarterly 
and holds critical insights into the bank's view of inflation and the economic conditions that will effect interest rates in the future. Traders scrutinize this report as it's been 

known to provide clues about the bank's future monetary policy. 
CPI 

The Consumer Price Index (CPI) measures the rate of inflation (i.e., the rate of price changes) experienced by consumers when purchasing goods and services. A rising 
trend has a positive effect on the nation's currency. The primary objective of the central bank is to achieve price stability; when inflation rises above an annualized rate of 
approximately 2%, they will respond by raising interest rates to bring prices down. Higher interest rates attract foreign investment, thus increasing demand for the nation's 

currency. CPI is one of the most closely watched indicators and will usually have a high impact upon release. 
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���� STODEX GLOSSARY  

Adjustment - Official action normally by either change in the internal economic policies to correct a payment imbalance  
or in the official currency rate. 

 

���� HIGH LOW LEVELS  

A WEEK MAY 2008 APRIL 2008 CCR 
HIGH LOW RANGE HIGH LOW HIGH LOW 

EUR 
1.5570 

(12/05) 

1.5367 

(12/05) 
203 

1.5643 

(01/05) 

1.5362 

(02/05) 

1.6018 

(22/04) 

1.5518 

(30/04) 

JPY 
104.92 
(13/05) 

102.58 
(12/05) 

234 
105.69 
(02/05) 

102.58 
(12/05) 

104.86 
(30/04) 

99.57  
(01/04) 

GBP 
1.9632 

(12/05) 

1.9421 

(13/05) 
211 

1.9909 

(01/05) 

1.9445 

(12/05) 

2.0048 

(04/04) 

1.9602 

(15/04) 

CHF 
1.0556 

(13/05) 

1.0409 

(12/05) 
147 

1.0606 

(02/05) 

1.0390 

(09/05) 

1.0442 

(30/04) 

0.9602 

(15/04) 

AUD 
0.9485 
(13/05) 

0.9386 
(13/05) 

99 
0.9506 
(06/05) 

0.9276 
(02/05) 

0.9541 
(23/04) 

0.9032 
(01/04) 

IDR 
9264 

(12/05) 

9239 

(12/05) 
25 

9271 

(08/05) 

9204 

(06/05) 

9245  

(28/04) 

9095  

(16/04) 

XAU 
889.10 

(12/05) 

860.90 

(13/05) 
28.20 

889.80 

(09/09) 

845.00 

(02/05) 

852.60 

(17/04) 

863.25 

(30/04) 
 

���� TECHNICAL ANALYSIS  

FOREX 

EUR JPY GBP CHF AUD EUR JPY GBP CHF AUD TREND 

Bullish Mixed Bullish Mixed Bullish Bearish Bullish Bearish Bullish Bearish 
Resistance 4 1.5650 106.10 1.9670 1.0680 0.9560 1.5980 107.20 2.0120 1.0630 0.9650 

Resistance 3 1.5590 105.60 1.9610 1.0640 0.9500 1.5890 106.30 2.0000 1.0540 0.9580 

Resistance 2 1.5530 105.20 1.9550 1.0590 0.9450 1.5700 105.40 1.9880 1.0450 0.9490 

Resistance 1 1.5480 104.70 1.9485 1.0530 0.9400 1.5610 104.50 1.9760 1.0320 0.9400 

FORMULA DAILY WEEKLY 

Support 1 1.5420 104.30 1.9436 1.0480 0.9360 1.5520 103.70 1.9650 1.0190 0.9320 

Support 2 1.5370 103.90 1.9375 1.0440 0.9310 1.5400 102.60 1.9540 1.0060 0.9210 

Support 3 1.5320 103.50 1.9310 1.0390 0.9260 1.5340 101.40 1.9460 0.9910 0.9100 

Support 4 1.5280 103.10 1.9250 1.0315 0.9200 1.5250 100.00 1.9370 0.9800 0.8960 

HIGH 1.5650 105.60 1.9670 1.0640 0.9560 1.5890 107.20 2.0000 1.0630 0.9580 
LOW 1.5320 103.50 1.9310 1.0390 0.9260 1.5250 101.40 1.9370 0.9910 0.8960 

 

���� DAILY FOREX STRATEGY  

FOREX 

DAILY WEEKLY STRATEGY 

EUR JPY GBP CHF AUD EUR JPY GBP CHF AUD 

SELL ± 30  Pips di bawah STOP ± 60  Pips di bawah STOP 

TARGET 1.5370 103.90 1.9375 1.0440 0.9320 1.5340 102.60 1.9460 1.0060 0.9100 

STOP 1.5650 105.60 1.9670 1.0640 0.9560 1.5890 107.20 2.0000 1.0630 0.9580 

BUY ± 30  Pips di atas STOP ± 60  Pips di atas STOP 

TARGET 1.5530 105.20 1.9550 1.0590 0.9450 1.5890 106.30 1.9760 1.0540 0.9490 

STOP 1.5320 103.50 1.9310 1.0390 0.9260 1.5250 101.40 1.9370 0.9910 0.8960 

 

���� THOUGHT FOR TODAY  

Saat menghadapi kesulitan, beberapa orang tumbuh sayap, sedang yang lain mencari tongkat penyangga.  

- Harold W. Ruoff 

 

���� INTEREST RATES  
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���� CHART FORCASTING  
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STERLING - DAILY    YEN - DAILY  
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